
Dialog Teknopreneurship, Senin 2 Mei 2011, Jam 19:00 – 24:00 
di Milis IA-ITB

1. Profil Teknopreneur 

NAMA LENGKAP : Ir. Dasep Ahmadi

EDUCATION 
• FORMAL : 

Higher Education : Mechanical Engineer (Bandung Institute of Technology) (1984 - 1990 )

• NON FORMAL :
Machinery Design, Tada Plant Daihatsu Motor Corp. Osaka, Japan (1995)
CDC Koeln Germany (Scholarship from Impuls Stiftung, VDMA Germany) (1993) 

WORKING EXPERIENCES
• Owner and President Director of PT. Sarimas Ahmadi Pratama, (1999 – now)
• Chief Engineer of PT. Astra Daihatsu Motor – Engine Plant (1994 – 1998)
• Trumpf GmbH Maschinenfabrik – Germany (1993 – 1994)
• Senior Engineer of PT. Astra International, Jakarta (1992 – 1993)

ORGANIZATIONAL EXPERIENCES
• Chairman of GAMMA (Federation of Indonesian Metalworks and Machinery Industries 

Association (2010 – 2015)
• Chairman of ASIMPI (Association of Indonesian Machine Tool Industry) (2010 – 2015)
• Vice Chairman of Permanent Committee of Machinery and Transportation of Kadin 

Indonesia (2010 – 2015)
• Coordinator of Manufacturing Technology (PII) Indonesian Engineer Association (2009 – 

2012)
• Chairman of Kalam Salman ITB (2011 – 2015)

ACHIEVEMENT AWARD
• Pioneer of Technology Development Award from Indonesian Government (Ministry of 

Industry) by Republic Indonesian President, DR. Susilo Bambang Yudoyono (2010) 
• Adhi Cipta Rekayasa Award form Indonesian Engineer Association, JakarTA (2010)
• BJ. Habibie Technology Award from BPPT, Jakarta(2009) 
• Teknopreneur Award from IA-ITB & Teknopreneur Magazine, Jakarta (2009)
• The winner of Student Innovation Contest from Indonesian Higher Education Directorat 

General, Prof. Dr. Sukaji Ranuwihardjo (1989) 
• The winner of Robot Innovation Contest from Indonesian Ministry of Research from Prof 

Dr.Ing. BJ. Habibie (1987)

2. Profil Bisnis : PT SARIMAS AHMADI PRATAMA (Mile Stones) 

2004 
Perusahaan Didirikan Oleh Ir Dasep Ahmadi (share 99%)
Perancangan dan Pembuatan Jig dan Special Purpose Machine untuk PT Astra Daihatsu
Perancangan dan Pembuatan Agriculture Machiney (Dryer) untuk Padi, Jagung, Kedelai.

2005 
Perancangan, Pembuatan Washing Machine dan Special Purpose Machine untuk :
- PT Astra Daihatsu Motor
- PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
- PT Indomobil Suzuki Internasional



2006 
Export Washing Machine Pertama ke Malaysia (Perodua Engine Manufac. Sdn Bhd.)
* Pembuatan Washing Machine untuk PT Showa Manufacturing
* Perancangan dan Pembuatan Fun-Cart untuk Taman Lalu Lintas Cibubur
* Pembuatan Test Bench Transmisi Pertama
* Pembuatan Washing Machine Pertama untuk PT Yamaha Motor Manufacturing Ind.
* Pembuatan Washing Machine yang ke 4 di PT Indomobil Suzuki International

2007 
* Pembuatan Washing Machine Pertama untuk PT Akashi Wahana Indonesia
* Perancangan dan Pembuatan Special Machine untuk PT Astra Honda Motor
* Pembuatan Test Bench transmisi yang Ke tiga
* Pembuatan Shower Test for Automobile Body yang Pertama untuk PT Astra Daihatsu Motor

2008 
* Pabrik yang Ke dua Selesai dan beroperasi (Wilayah Bogor)
* Export Washing Machine yang ke 4 ke Malaysia (Perodua Engine Manufacturing Sdn Bhd.)
* Penjualan Pertama CNC Lathe LM 250 (Mesin Bubut CNC) ke PT Astra Daihatsu Motor
* Penjualan Pertama VMC 250 Vertical Machining Center ke Politeknik Negeri Jakarta
* Pembuatan Washing Machine untuk PT Honda Prosfect Motor

2009 
* Penjualan VMC 250 (Vertical Machining Center) yang ke 5 untuk IKM Pembuat Pompa
* Penjualan Mesin Bubut CNC (LM250) yang ke 6 ke Sekolah Kejuruan Semen Gresik
* Prototype VMC 500 Vertical Machining Center Terjual Pertama ke SMK
* Pembuatan Washing Machine untuk PT Toyobesque Yamaha
* Perancangan dan Pembuatan Gate Cutting Machine Pertama untuk PT Yamaha Parts Man.
* Prototype LM 600 Lathe Machine (Mesin Bubut CNC LM 600 terbentuk)

3. Dialog Teknopreneurship di milis IA-ITB

Betti Alisjahbana AR79
Kang Dasep, terima kasih ya sudah bersedia jadi Tokoh Tamu Dialog Teknopreneurship 
malam ini. Di bawah ini adalah 4 pertanyaan dari Rekan Hari Solagratia. Dia titip soalnya 
takut ketinggalan ceunah. Mangga atuh di jawab.

1. Bagaimana memulai usaha bidang teknopreuner ini kang ? Bagaimana kiat-kiat 
membaca peluang bisnis di bidang teknopreuner ? dari mana dapat nformasi-informasi 
ini ? majalah ? pengamatan sekitar ? atau yang lainnya (mohon disebutkan)
 
2. Bagaimana akang dulu bisa yakin bahwa bisnis yang dimulai dulu bisa besar seperti 
sekarang ? Strategi jitu apa yang kang dasep lakukan sehingga begitu sukses 
mengekspor alat2 mesin perkakas ke luar negri ?

3. Dari pengamatan Kang dasep, untuk era sekarang, bisnis teknopreuneur apa yang bisa 
digarap ?
 
4. Ini asumsi saya, mohon koreksi bila salah, berbisnis teknopreuneur itu cukup sulit, 
karena selain butuh ketekunan tinggi (return-nya tidak cepat atau butuh modal besar. 
bagaimana menyikapi kedua masalah tersebut ?



5. Gimana rasanya menjadi "yang digaji" menjadi "yang menggaji" ? Sport jantung kah ?

Dasep MS84 :
Di indonesia ini banyak industri manufaktur prinsipalnya dari Jepang, mereka lebih suka 
untuk kebutuhan produksinya kalau enggak buatan Jepang mereka beli buatan local 
karena service dan bisa cepat pengadaannya. saya melihat itu peluang. begitupun banyak 
perusahaan Jepang yang di Malaysia mereka suka buatan kita atau Malaysia. tentu kita 
harganya bisa bersaing dengan Malaysia. 

Usaha teknopreneur saat ini menurut saya yang akan maju tentu bidang energi, food , alat 
transport, machinery, dan IT

Sebenarnya bisnis teknopreneur tidak sulit asal kita memiliki keahlian yang sudah 
setingkat dengan keahlian yang dimiliki engineering perusahaan besar. makanya saya 
dulu di Astra saya tahu tingkat teknologi yang mereka mampu. dan saya waktu itu di situ 
cukup dikenal memiliki pengetahuan tentang machinery dan manufactur.

Pertannyaan anda yang terakhir tentang dari digajih menjadi yang meng gajih tentu 
berbeda situasi. Awal awal tentu agak stress karena kita harus selalu memikirkan banyak 
hal seperi penjualan,teknis, administrasi, perijinan pajak dll .Tentu lambat laun setelah kita 
menjalani lewat dua tahun baru mulai merasa nyaman diposisinya. Walaupun sampai 
kapanpun beban entrepreneur lebih berat dari profesional, tetapi kita bisa mengerjakannya 
dimana saja dan kapan saja sehingga bisa memiliki kebebasan waktu.

Piniji, Aeronautics 2005
Bagaimana alih teknologi yang akang lakukan? Artinya meletakkan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dari teori menjadi kenyataan. Disana kan ada kondisi ideal namun harus 
realistis.

Dasep MS84
kalau saya berangkat dari praktek dilapangan, bukan dari teori ke praktek tapi dari 
kebutuhan customer seperti apa inginnya, lalu baru dicari pengetahuannya/teknologinya 
yang cocok dengan yg dibutuhkan

Ari Suhendro MS76
Kalau ingin transformasi, bisnis apa lagi yang ingin dirambah? Apa memperdalam dan 
memperkuat bisnis existing saja (tidak diversifikasi)?.

Dasep
Saya evolusi dari special mesin ke standard mesin lalu akan masuk ke automotive design 
and production mas. Kita tidak bisa disitu terus harus cari produk yg pasarnya lebih besar 
seiring dengan waktu.

Ari Suhendro MS76
Mas Dasep, bisa ceritakan background pergulatan dari semula "digaji orang lain dan 
aman" menjadi "menggaji orang lain dan siap sport jantung"?.

Dasep
Saya waktu tahun 98 kan di Astra waktu itu krisis moneter, banyak idle, saya karena suka 
sibuk tidak suka melihat kondisi itu jadi agak stres, disitu saya merasa ada timing yang 
tepat untuk mulai usaha. Lagi pula saya itu orang yang tidak bisa berkarir ke managerial 



sementara keahlian tekniknya di tinggalkan. Jadi waktu itu saya merasa cocok menjalani 
sebagai teknopreneur

Akbar EL82 :
Kalau tidak salah baca.. produk Kang Dasep lebih banyak untuk memenuhi sektor 
Business bukannya Consumer, apa ada rencana membuat produk yang banyak di adopsi 
masyarakat luas? Kalau sudah ada.. brand-nya apa ya kang.. agar kami bisa ikut membeli 
produk alumni ITB daripada beli produk LN.

Gimana sih caranya implementasi pengembangan SDM di perusahaan Kang Dasep? 
Kalau boleh tahu berapa karyawannya?

Bagaimana strategi aspek finansialnya..apa juga berkembang karena support perbankan?
Ada rencana go public? Kenapa kalau gak dan kenapa kalau ya?

Dasep MS84
Memang pada awal usaha sulit untuk memulai dengan produk konsumer karena relatif 
perlu biaya modal yang lebih besar dan volume produksi lebih banyak. Saya memulai 
dengan mencari apa yang disebut niche market,  artinya segmen tertentu dimana orang 
tidak banyak masuk disitu dan memerlukan keahlian tinggi.  Saya masuk pasar special 
purpose machine di industri automotive. Sangat jarang pemainnya disini. Tapi tentu dalam 
perkembangan nanti saya akan keluarkan juga produk consumernya yaitu automotive. 
Tetapi memang berat disini memerlukan perhatian dan biaya yang tidak sedikit.

Pengembangan SDM kami mulai dengan psikotest dan tentu ada jenjang training. 
Karyawan saya total hanya 50 orang, hampir 30% di engineering dan marketing, jadi untuk 
production kita banyak subcontracting. Kita focus sebagai integrator saja tetapi design 
semua milik kami sendiri.

Aspek finansialnya tentu kami disuppot bank, pada saat ini kami  pakai 2 bank nasional.

Insya Allah pada saatnya nanti akan go public.  Tetapi tentu sebaiknya perusahaannya 
berprestasi dulu.

Hari Solagratia Sinuhaji FT 05
Berapa keuntungan pertama kali ? proyek apa yang kang Dasep pegang  saat pertama ?
Dulu, waktu mau mulai berbisnis, apakah membuat bisnis plan dulu ? 

Dasep MS 84
Pertama kali keuntungan tidak dilihat. Yang penting kami bisa survive dan keluarga bisa 
kami nafkahi. Karena kami hanya hidup dari bulan ke bulan. Dua tahun pertama sering 
berdarah darah karena kami mengelola perusahaan dengan garis cashflow merah, wong 
saya modal pertama waktu itu hanya punya cash 15 JT.

Yang saya buat pertama adalah mesin conveyor untuk pabrik pencil di Citeureup, Bogor. 
Kami tidak memulai dengan bisnis plan yang normal, tetapi minimal kami punya target 
pasar yang akan dituju dan teman teman yang sudah jadi manajer / direktur yang akan 
kami kunjungi.

Bambang-MS79 
Karena sudah berhasil merintis ekspor, berarti daya saing produknya sudah teruji. Bisa 
diceritakan bagaimana supaya (secara umum) produk-produk industri kita bisa meningkat 



daya saing nya.

Bagaimana tantangan nyata saat ini dan lima tahun kedepan untuk produk-produk seperti 
yang dibuat oleh perusahaan kang Dasep kalau ada yang mau merintis usaha mandiri 
seperti yang dilakukan kang Dasep ini.

Dasep MS84
Menurut saya supaya daya saing kita meningkat kita harus meningkatkan local content 
nya contohnya besi cor bahannya kita kan masih impor dari china padahal pasir besinya 
kita ekspor ke China ini hal harus segera diatasi. Yang lainnya adalah kita harus 
meningkatkan engineering content nya supaya bisa lebih bermutu kalau bisa sekelas 
Jepanglah mutunya. Tahu sendiri harga mesin Jepang 3 kali buatan China padahal 
specnya sama. Tapi pabrik disini masih banyak beli buatan jJepang.

Kalau ada yang mau merintis masih terbuka sangat lebar, karena machinery itu jenisnya 
banyak dan pemainnya sedikit. Contohnya industri texstil di indonesia sangat besar tapi 
tidak ada satupun pabrik mesin texstil yg sudah di kenal khususnya oleh pemerintah

Trias Adijaya SI'92
Saya tertarik dengan konsep open source yang diterapkan untuk industri rancang bangun 
seperti dalam website http://opensourceecology.org/gvcs.php.
Di website itu ada design peralatan pertanian, industri seperti bulldozer, backhoe , wind 
turbine , steam engine dll yang di publish secara free termasuk schematics , instructional 
video bahkan budget dan produk manual sehingga semua orang dapat membangun tanpa 
perlu membayar fee utk intelektual propertynya.  Pertanyaannya memungkinkan kah  bila 
PT SAP ikut membangun salah satunya sehingga bisa memangkas harga menjadi lebih 
murah ? 

Berapa besar komponen intelektual property dari produk yang kang Dasep buat seperti 
multi purpose dryer yg ada di http://www.ahmadi-mesin.com/page_9.html yang menurut 
infonya berasal dari teknologi german. ?

Ada kah  rencana bapak untuk mempublikasikan hasil rancang bangun dan design salah 
satu produk PT SAP menjadi open source seperti inisiatif opensourceecology.org sehingga 
lebih banyak lagi yang dapat memanfaatkan hasil kreasi perusahaan bapak ?

Dasep MS84
Memang saya pernah terpikir juga bisnis yang menjanjikan dan resikonya kecil adalah 
bisnis design engineering dan paten, biarkan orang lain memproduksinya malah bisa 
secara global di produksi oleh siapapun. Kita tak perlu memikirkan pabrik ,karyawan , 
modal dll. Tetapi kita dapat royalti dari setiap produk yang dibuat. Hanya sayang belum 
tergarap. Saya yakin ide yang baik. Hanya belum tergarap. Biasanya fee engineering 
sekitar 2 sampai 5 %.

Nandar- FI-98.
Apakah perusahaan subcontractingnya kang Dasep berasal dari Indonesia ataukah luar 
negeri? Jika dari dalam negeri bagaimana dengan kualitasnya dan kontinuitasnya, apakah 
cukup mumpuni?

Dasep MS84
sub-conttractor kita tentu banyak dalam negeri, tetapi memang harus diaudit 
kemampuannya. Kita harus pilah pilah memberikan order pembuatan komponen sesuai 

http://opensourceecology.org/gvcs.php
http://opensourceecology.org/
http://www.ahmadi-mesin.com/page_9.html


kemampuannya dari segi QCD

Ari Suhendro MS76
Yappp, sangat dimengerti, karena saya dididik bule dua tahun untuk memahami karakter 
engineer. Menurut teori "Y", memang kita sama2 merangkak dari bawah mengikuti kakinya 
Y. Pada saatnya, kita harus memilih, kekiri or kekanan. Kekiri menjadi 
specialist/professional, kayak mas Dasep. Kekanan memilih jalur managerial. Saya 
memilih yang kanan. Bagi pembaca, tidak usah takut memilih kiri atau kanan. Sesuaikan 
dengan minat masing2. Yang penting, kau tahu apa yang kau mau. Dan kau merasa 
nyaman di pilihanmu. Masing2 punya contoh sukses kok. Bukan yang satu lebih baik dari 
yang lainnya. Ini yang perlu dicamkan. Bukankah begitu kang dasep?

Dasep MS84
Ya betul mas Ari, yang penting kita enjoy dan menikmati yang kita pilih. Tentu ada plus 
minusnya sesuai dengan pilihan kita. Tentu juga kita harus melihat bakat dan kemampuan 
kita.  Dan yang terbaik menurut Stephen Covey "begin with the end in mind "(7habit) ini 
sangat penting.

Rusdi Hidayat Susilo TM76
Secara spesifik bisnis yg ditekuni kang Dasep apa sih .... sorry belum ngeh ini

Dasep 84
Kami Buat special machine dan standard machine seperti mesin bubut CNC dan mesin 
milling CNC. Kita dalam bidang ini market leader sebagai perusahaan nasional

Hari Solagratia FT05
Kang Dasep, kenapa saat krisis justru dianggap menjadi "timing" yang tepat untuk 
berwirausaha ? bukankah bisdsnys orang "mencari aman" ? 

Bagaimana dulu perbandingan peluang yang kang Dasep lihat dengan "ancaman" saat 
krisis ? 

Kalau boleh tahu, berapa modal yg dibutuhkan saat pertama kali ?

Dasep MS84
Tadi saya sudah sebut 15 juta. Saya memang sering berpikiran terbalik. Saat krisis 
disitulah peluang datang. Karena banyak perusahaan besar tidak bisa gesit menyesuaikan 
dengan perubahan yang ada dan banyak perusahaan kecil mengalami kesulitan cashflow 
dan penjualan. Disitulah peluangnya. Entrepreneur selalu melihat peluang dan peluang, 
lalu resikonya di minimize

Ridwan GL95
Kang Dasep, sependek pengetahuan saya, ujung tombak dari suatu bisnis adalah 
marketing. Kita bikin produk ataupun jasa sehebat apapun, Tanpa marketing yang kuat, 
bisnis jadi Memble. 

Apa strategi marketing yang dilakukan dari sejak 0 sampai sekarang. Bagaimana 
pendekatan ke user/customer.

Dasep MS84
Justru kalau kita orang ITB mestinya  berpikirnya terbalik. Kalau kita bisa menciptakan 
produk yang unggul, mutunya sangat bagus, orang banyak butuh, penjual akan ngantri 



minta jualin barang kita, siapapun bisa menjual barang kita. Bukan berarti marketing tidak 
penting tapi kita harus tonjolkan kekuatan kita. Termasuk investor pun banyak yang 
menawarkan untuk mem-produksi produk kita. Itu filosofinya menurut saya kalau kita ahli 
teknologi.

Saya dulu awal awal memasarkan melalui direct mail, sekarang kita pakai promosi di 
pameran Kemayoran Jakarta dan Surabaya.

Ridwan GL95
I see, berarti strategi marketingnya adalah kekuatan pada produk ya Pak? Matabbbb...

Dasep MS84
Ya betul pertama produk yang kedua baru marketing dll. Ingat sejarah blackberry di 
indonesia, keunggulannya yang pertama features dari produknya. Hanya memang harus 
di sadari inovasi dalam marketing lebih murah di bandingkan dengan inovasi teknologi. 
Jadi kita harus ngirit dalam inovasi, jangan dikeluarkan semua selama itu masih terjual 
dengan baik. Ada buku yg menarik mengenai masalah ini bisa di baca dalam buku blue 
ocean strategy .

Tjahjokartiko SI 76 
Apakah pernah mendengar engine untuk pemanfaatan energi panas dan listrik di industri? 
Namanya CHP combined heat and power. Saya yakin marketnya OK tapi masalahnya 
sosial nih: buruh vs. out-sourcing, gimana dong?

Dasep MS84 
Saya belum kenal mas teknologi itu, problem buruh dan outsourcing menurut saya bisa 
selesaikan secara kekeluargaan, toh sama sama saling membutuhkan.

Prof Djoko Suharto MS67
Saya bangga punya alumni seperti anda yang mepunyai motivasi tinggi untuk menjadi 
technopreuner. Apa yang mendasari motivasi tsb supaya bisa ditiru oleh alumni generasi 
muda, karena ITB ingin lebih banyak mencetak technopreuner di masa depan ?
Industri "manufacturing" adalah industri yang termasuk "tua" di dunia dan sudah banyak 
sekali saingannya. Untuk "survive" di masa depan produk apa yang saat ini pak Dasep 
rencanakan ? 

Sebagai perbandingan Taiwan sukses karena memproduksi peralatan elektronik , 
komputer dan IT. ( Bila "rahasia" saya mengerti kalau pertanyaan ini tidak dijawab, namun 
saya ingin menekankan bahwa produk baru untuk masa depan perlu dipikirkan dari 
sekarang).

Dasep 84
Tentu dasar pertimbangannya sangat banyak pak, diantaranya memang saya lebih 
mencintai kerja engineering dibandingkan dengan managerial, selain itu memang 
umumnya di lingkungan perusahaan kita seorang insinyur itu adalah orang yang diatur 
dan di bayar oleh seorang manager, jadi harga diri perasaan saya rendah, tetapi kalau kita 
sebagai teknopreneur kita akan membawahi dan membayar para manajer.  Pekerjaan 
managerial adalah sebenarnya sangat mudah untuk dikuasai dan diterapkan,  paling 
problem disiplin, habit, sikap dll. Tetapi pekerjaan engineering sangatlah kompleks. Dan 
saya menyadari sudah sekian banyak investasi saya belajar engineering masa harus 
pindah jalur. Tentu hal lain memang saya tidak tertarik meniti karir yang sudah pasti, saya 
lebih suka yang agak spekulasi dan penuh tantangan. Pekerjaan lebih sulit akan semakin 



menarik.

Tentu saya juga lebih bangga kalau pulang kampung atau ke kampus kita berusaha untuk 
menciptakan produk sendiri, dibandingkan dengan hanya membantu produksi barang 
barang luar. Selain saya memang banyak keluarga disekitar saya yang menganggur.

Industri manufacture memang sudah sangat tua, tetapi menurut saya ini ada peluang pak. 
Negara maju sebenarnya sudah tidak kompetitive lagi untuk membuat barang mesin 
mesin seperti yang kami produksi, dan kecenderungannya akan dipindahkan atau di 
subcont kenegara Asia seperti kita. Saya akan konsentrasi di produksi mesin perkakas, 
alat berat dan automotive kelihatannya. Tentu teknologi dan produk yang akan datang 
harus diantisipasi juga dalam bidang ini.

Esthi TF 83
Kalau saat ini, berapa revenue per tahunnya ?
Apakah revenue tersebut dari satu bidang usaha atau sudah ada diversifikasi usaha ?
Kalau ada, apa saja diversifikasi usahanya ?

Dasep MS84
Revenue target tahun ini sekitar 50 -100M. Kita belum diversifikasi Insya Allah target tahun 
depan kami mulai ke automotive dan sofware /IT

Esthi TF 83
Wow, sangat impresif kang Dasep. Congratulation ya, tahun 98 modal awal hanya 15 juta 
rupiah sekarang menjadi 50 - 100 M ! Kalau jumlah pegawai total berapa ? Yang Insinyur 
berapa orang ? Yang D3 teknik berapa orang ?
Jadi desain engineering dikembangkan sendiri lalu diproduksi sendiri juga ya ? Apakah 
desain tersebut sudah dipatenkan ?

Dasep MS84
Jumlah pegawai 50 orang, insinyur 4 org , D3/poltek 9 orang, ya engineering sendiri di 
produksi sendiri tapi komponen banyak outsourcing, ada yg dipatenkan ada yang belum.

Umar IF-83
Di sebuah radio bisnis beberapa kali saya dengar promo seminar dan business coaching 
yang intinya adalah bagaimana bisnis bisa jalan tanpa perlu ditongkrongin. Dan seperti 
itulah usaha yang benar menurut mereka.

Setujukah kang Dasep dengan pendapat tsb? Bagaimana kriteria bisnis wirausaha yang 
baik menurut kang Dasep?

Dasep MS84
Saya setuju goalnya seperti itu. Bisnis tidak perlu kita tongkrongin tetapi tetap jalan tapi 
ada time frame yang perlu kita lewati. Kalau kita ingin cepat yang seperti ini maka 
bisnisnya yang biasanya umum seperti mie , bakso, resto dll bisnis yang mudah seperti ini 
lebih mudah juga datang pesaing pesaingnya sehingga sering banyak suply dibanding 
demandnya . Kalau bisnis teknologi umumnya memang lebih lama waktu untuk kita 
sebagai pemilik sampai bisa bebas dari kegiatan rutin/nongkrongin tetapi relatif supply nya 
kecil (entry barriernya tinggi) dibandingkan demandnya.

Yg baik menurut saya pertama tentu yang kita suka, kita punya kemampuan disitu untuk 
saat ini maupun mengikuti perkembangan kebutuhan pasar yg akan datang ,dibutuhkan 



oleh masyarakat luas lalu tentu tidak banyak pesaingnya pembelinya banyak, kita tidak 
perlu nongkrongin terus. Walaupun kita tidak aktiv tetapi uang ngalir terus pada kita.

Ramli TA-82
anda tau liner dan grinding balls ( bola2 baja ) yg bentuknya sangat sederhana. 
Consumable ini digunakan ditambang tambang besar di negeri ini seperti freeport, 
newmont, nusa halmahera mineral dllsb utk bahan pelapis mill ( sag mill, ball mill, regrind 
mill, tower mill, vertical mill ). sampai sekarang semua consumable itu masih di import dari 
luar/negara lain dengan konsumsi yg cukup tinggi. Tanpa itu mill tidak bisa berputar 24 
jam/day. Menurutku ini adalah suatu peluang business yg sangat baik untuk dibidik. 
Gimana menurut anda. 

Dasep 84
Itu bagus mas bisa di follow up, saya memang kurang mengenal peralatan mining

Ridwan GL95
Kang Dasep.. dari pengalaman saya, saat melakukan delegasi, hal yang tersulit (menurut 
saya) adalah mencari orang yang bisa dipercaya. Beberapa kali saya malah akhirnya 
ditipu dan di "tilep" dan bikin bisnis ambruk.

Begitupun dari cerita teman-teman dan suadara saya.. namanya rugi miliaran karena 
ditipu merupakah hal yang umum dan biasa dalam bisnis

Bagimana menyiasati hal itu Kang?

Dasep 84
Saya juga pernah ketipu dan bulan lalu hampir juga ketipu. Memang kita harus pandai 
menilai character orang. Jangan terlalu percaya pada kata kata tetapi lihat bahasa isyarat 
seperti tubuh,muka dan mata. Kadang kita harus sabar jangan terburu buru buat 
kerjasama, cari tahu dari teman temannya atau ada yang mereferensikan enggak. Kadang 
kita terlalu percaya pada kontrak ,gelar,haji,mobil,anak orang terhormat dll seolah jadi 
jaminan. Kalau kerjasama degan orang penipu/culas kontrak apapun bisa diakali 
walaupun kita berselisih kita menang tetapi melelahkan dan waktu banyak terbuang. 
Tetapi kalau dengan orang yang bisa dipercaya, kontrak kadang tidak diperlukan cukup 
secarik kertas dan ada tulisannya supaya jangan lupa saja nilainya

Ramli TA82
Pertama, Mungkinkah seorang fresh engineer dapat melakukan seperti yang anda lakukan 
sekarang sebagai enterpreneur sesuai bidangnya ? Kalau tidak, berapa waktu minimal 
diperlukan gerillia diluaran/cari pengalaman dulu gitu.

Kedua, tadi anda sempat saya lihat selintas menyinggung soal bahan baku untuk besi cor. 
Bijih besi kita di export dan kebutuhan bijih besi kita di import. Kongkritnya, sudah lebih 30 
tahunan krakatau steel sebagai penghasil baja setengah jadi dalam bentuk billet, slab, 
wire rod, hot and cold streep mill dllsb beroperasi dan sampai sekarang bahan bakunya 
sponge iron masih import dari negara lain. Kenapa ini bisa terjadi sementara cadangan 
bijih besi kita cukup menjanjikan. Tentu anda tau pendiri krakatau steel adalah almarhum. 
Tungki ariwibowo alumnus tambang ITB. Saya tidak yakin beliau tidak paham dengan 
cadangan bijih besi yang kita miliki sehingga teknologi peleburannya tidak bisa 
disesuaikan. Kalau perlu pake blast furnace saja daripada continious casting. Mohon 
tanggapannya.



Dasep MS84
Idealnya sih pengalaman kerja di bidangnya minimal 5 thn(sehingga levelnya setara 
engineering manager, dan posisinya bisa menjadi partner dari customernya dalam bidang 
engineering ), tapi kalau fresh engineer tsb banyak praktek di kampusnya sesuai minatnya 
bisa juga setelah lulus langsung dia melayani jasa engineering walaupun masih perlu 
sedikit di bimbing oleh pemberi kerjanya.

Yang saya tahu baru saat ini memang pabriknya sedang di buat di Kalimantan, inputnya 
bijih besi di rubah ke sponge iron lalu nanti dibuat billet,slab wire rod dll. Pemerintahan yg 
lalu kurang serius menangani industri hulu besi baja ini, saya tidak tahu sebabnya 
mestinya ini memang sudah berjalan 20 tahun lalu. Bisa jadi ada pemain yg diuntungkan 
di import sponge iron atau yang bermain disisi exspor bijih besi, yang jelas yang lalu 
sering ribut di eksplorasinya, saat ini kelihatannya kondisinya membaik.

Kenul FI76
Kira-kiratiga tahun lalu, saya sempat "mampir" di bengkel TIW (Texas Iron Works) di 
Houston. Di pabrik tsb, manufacturing peralatan migas dilakukan dengan presisi tinggi. 
Design dengan AutoCad atau yang serupa. Setelah selesai design tsb dimasukkan ke 
mesin bubut yang dikontrol oleh komputer sehingga hasil produksinya sangat presisi.

Salah satu produk dari bengkel itu adalah expandable casing, salah satu produk baru di 
bidang Drilling migas. Saya bayangkan 'bengkel' kang Dasep ini nantinya bisa menjelma 
spt TIW itu.

Dasep MS84
Mesin bubut yang pakai komputer itulah buatan kami mas, jadi kalau ini bisa kita buat 
produk turunannya banyak memang mas.

Ari Suhendro MS76
Menurut pengalaman saya, tidak bisa digebyah uyah. Kalau dilihat per tahap, pemukul 
rataan tadi agak tepat. Tahap mencari kontrak or PO, marketing yang paling penting.
Setelah hand over dari marketing ke operation dengan adanya kontrak or PO tsb, 
operation lah yg paling penting.

Untuk case punya produk unggulan yang dicari banyak orang (spt yg dibilang mas Dasep), 
betul bahwa marketing kurang dominan lagi.
Bagaimana dengan yang produknya customized? Apalagi belum punya track record? Nah, 
disini peran marketing jadi sangat penting. Untuk hal-hal yang tidak unggul sekali dan 
belum dikenal masyarakat luas, marketing penting sekali.

Dalam obrolan warung kopi dengan sesama pebisnis: yang paling sulit adalah 
mendapatkan pekerjaan/proyek/order. Jadi, marketing dominan sekali. Dan kadang seni 
lho marketing itu. Kalo proyek sudah dapat, sesulit apapun akan selalu bisa dikerjakan or 
ada solusinya. Itu di warung kopi.
Mungkin di warung teh beda lagi ya ceritanya?.

Dasep MS84
Ya memang dalam tahap proses begitu seperti mas Ari jelaskan. Tetapi dalam 
perkembangan kita harus focus sebagai kontractor/suplier atau sebagai produsen. Kita 
harus memilih, tidak bisa ingin semua. Kalau sebagai produsen tentu kekuatannya di 
produk dan inovasinya. Siapapun yang dapat proyek belinya harus diusahakan ke arah 
produk kita jadi kita sebagai produsen harus membuat spec dan feature produk kita 



unggul/ngunci. Filosofi sebagai produsen memang mengusahakan pembuatnya sesedikit 
mungkin(kalau perlu tidak ada pesaing) pembelinya sangat banyak, jadi produsen yg 
mengatur pedagang dan pembeli. Makanya produsen harus mengarah pada paten dan 
penemuan.

Berbeda dengan kondisi kita saat ini memang banyak produsen yg diatur oleh 
suplieer/kontraktor. 

Betti Alisjahbana AR79
Sebelum saya tidur, saya ucapkan terima kasih telah berbagi pengalaman dan ilmu. 
Dialog malam ini luar biasa serunya. Banyak sekali pelajaran yang kita peroleh yang 
sangat bermanfaat.
Bravo Dasep! Bravo Alumni ITB!
Dasep MS84
Sama sama mbak Betti, saya juga merasakan manfaatnya. Maaf kalau  ada yang kurang 
berkenan, saya juga ingin folowup dengan dialog khusus mengenai pemanfaatan bijih besi 
supaya bisa kita olah sendiri tidak langsung di exsport,kelihatannya banyak ekspert di 
maillist ini. Tapi mungkin harus ganti judul yah?


